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Abstrak: Penelitian berjudul Jenis Perubahan Makna dan Faktor-Faktor Perubahan Makna Nama Julukan Klub Sepakbola di Liga Super Indonesia dan Divisi Utama Liga Indonesia Musim Kompetisi 2013-2014 meneliti lebih lanjut mengenai nama-nama julukan klub sepakbola, khususnya yang ditinjau dari kajian semantik. Kajian semantik ini bertujuan mendeskripsikan jenis perubahan makna, dan faktor-faktor perubahan makna yang terkandung dalam nama-nama julukan klub sepakbola di Liga Super Indonesia dan Divisi Utama Liga Indonesia musim kompetisi 2013-2014. 
	Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian ini berupa nama julukan klub sepakbola di Liga Super Indonesia musim kompetisi 2013-2014. Data dalam penelitian ini berjumlah 85 nama julukan klub sepakbola yang ada di Liga Super Indonesia dan Divisi Utama Liga Indonesia musim kompetisi 2013-2014 yang terbagi dalam dua wilayah yaitu wilayah barat dan wilayah timur untuk klub Liga Super Indonesia dan delapan grup untuk Divisi Utama Liga Indonesia dengan perincian; (1) Liga Super Indonesia wilayah barat berjumlah 11 nama julukan klub sepakbola, (2) Liga Super Indonesia wilayah timur berjumlah 11 nama julukan klub sepakbola, (3) Divisi Utama Liga Indonesia berjumlah 63 nama julukan klub sepakbola yang terbagi dalam delapan grup. Penelitian ini menggunakan tiga tahap penelitian yaitu tahap penyediaan data menggunakan metode simak dan menggunakan teknik baca dan catat. Tahap analisis data, dalam tahap ini digunakan metode padan referensial dengan teknik dasar Pilah Unsur Penentu (PUP), teknik lanjutan menggunakan teknik Hubungan Banding Menyamakan (HBS). Selain itu, digunakan metode agih dengan teknik dasar Bagi Unsur Langsung (BUL), kemudian teknik lanjutannya dengan menggunakan teknik perluas. Tahap penyajian hasil analisis data, dalam hal ini data disajikan dengan menggunakan metode penyajian informal.
Dari hasil analisis data ditemukan adanya jenis perubahan makna dan faktor-faktor perubahan makna yang terkandung dalam nama julukan klub sepakbola. Jenis perubahan makna meliputi: (1) jenis perubahan makna dari bahasa daerah ke bahasa Indonesia 16 data (18,82%), (2) jenis perubahan makna akibat perubahan lingkungan 26 data (30,59%), (3) jenis perubahan makna akibat gabungan leksem atau kata 41 data (48,23%), (4) jenis perubahan makna tetap, lambang berubah 2 data (2,35%). Faktor-faktor perubahan makna meliputi: (1) sebab-sebab linguistik 11 data  (12,94%), (2) sebab-sebab historis 15 data (17,65%), (3) sebab-sebab sosial 48 data (56,47%), (4) sebab-sebab psikologis 4 data (4,71%), (5) pengaruh asing 3 data (3,53%), dan (5) adanya perkembangan iptek dan pemakaian kata (kebutuhan baru) 4 data (4,71%).
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TYPES OF MEANING CHANGES OF NICKNAME OF FOOTBALL CLUBS AND FACTORS IN INDONESIA SUPER LEAGUE AND MAIN DIVISION IN COMPETITION SEASON 2013-2014

Abstract: The research entitled Types of Meaning Changes of Nickname of Football Clubs and Factors in Indonesia Super League and Main Division in Competition Season 2013-2014 examined further the nicknames of football clubs, particularly viewed from semantic study. This semantic study animed to describe the types of meaning changes and the factors of meaning changes contained in nicknames of football clubs in Indonesia Super League and Main Division in competition season 2013-2014.
	This was qualitatively descriptive research. The data in this research were in a from of nicknames of football clubs in Indonesia Super League competition season 2013-2014. The data of this research were 85 nicknames of football clubs in Indonesia Super League that were devided into two areas, eastern and western part and Main division that were devided into 8 groups. The details were (1) Western part of Indonesia Super League consisted on 11 nicknames, (2) Eastern part of Indonesia Super League consisted on 11 nicknames, (3) Main Division consisted of 63 nicknames which were devided into 8 groups. This research used three stages namely data collection using scrutinize method, reading and noting technique of determinant-sorting technique (PUP), and the text technique of immediate constituent analysis, and the advanced technique used was the extended technique. In data display, it was used informal presentation.
	From the data analysis, it was found some types of meaning changes and its factors contained in nicknames of football clubs. The types of meaning changes involved: (1) 16 data (18.82%) of the meaning changes from vernacular to Bahasa Indonesia, (2) 26 data (30.59%) of the meaning changes due to the environmental changes, (3) 41 data (48.23%) of meaning changes due to the combination of lexeme or words, (4) 2 data (2.35%) of meaning changes due to the symbol changes but the same meaning. The factor of meaning changes involved: (1) 11 data (12.94%) due to the linguistic causes, (2) 15 data (17.65%) of historical causes, (3) 48 data (56.47%) of social causes, (4) 4 data (4.71%) of psychological causes, (5) 3 data (3.53%) of foreign influence, and (6) 4 data (4.71%) due to knowledge and technology development and word usage (new needs).
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PENDAHULUAN
	Bahasa sebagai alat komunikasi memiliki peranan yang sangat besar dalam kehidupan manusia. Hampir tidak ada kegiatan manusia yang berlangsung tanpa kehadiran bahasa. Bahasa muncul dan diperlukan dalam segala kegiatan seperti pendidikan, perdagangan, keagamaan, politik, militer, dan sebagainya. Bahasa telah memudahkan dan memperlancar semua kegiatan itu dengan baik. Bahasa yang wujudnya berupa bunyi-bunyi ujar dalam suatu pola bersistem tidak lain daripada lambang-lambang konsep dan gagasan yang dipahami dan disepakati bersama oleh para anggota penuturnya. Namun, dalam praktik berbahasa seringkali terjadi kesalahpahaman antara penutur dan mitra tutur dalam sebuah percakapan. Hal tersebut dapat terjadi karena kemampuan berbahasa dan bernalar para penuturnya yang kurang, sehingga seringkali mereka tidak bisa membedakan apa yang disebut informasi dan maksud atau makna yang ingin disampaikan.
Persoalan makna merupakan persoalan yang menarik dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, di depan lampu pengatur lalu lintas sering tertera urutan kata: belok kiri jalan terus. Untuk pemakai jalan tidak menafsirkannya berjalan terus atau lurus yang akan mengakibatkan tabrakan, tetapi menafsirkannya: jika ingin membelok ke kiri diperbolehkan berjalan terus. Kasus semacam itu memperlihatkan adanya beban yang terdapat dalam kata-kata yang digunakan, yakni makna. Secara umum pengertian makna ialah arti atau maksud suatu kata. Menurut Kridalaksana (2008:149), menyebutkan bahwa pengertian makna dibagi menjadi empat yaitu: (1) maksud pembicaraan, (2) pengaruh satuan bahasa dalam pemahaman persepsi atau perilaku manusia atau kelompok manusia, (3) hubungan, dalam arti kesepadanan atau ketidaksepadanan antara bahasa dan alam di luar bahasa atau antara ujaran dan semua hal yang ditunjuknya, dan (4) cara menggunakan lambang-lambang bahasa.
Dalam perkembangan penggunaannya, kata sering mengalami perubahan makna. Perubahan tersebut berkembang sesuai dengan perkembangan pemikiran pemakai bahasa. Telah diketahui bahwa pemakaian bahasa diwujudkan di dalam bentuk kata-kata dan kalimat. Manusialah yang menggunakan kata dan kalimat itu manusia pula yang menambah kosa kata yang sesuai dengan kebutuhannya. Karena pemikiran manusia berkembang, maka pemakaian kata dan kalimat berkembang pula dan dengan sendirinya maknanya berubah. Perubahan makna ini dapat dilihat dari berbagai jenis perubahan makna. Menurut Pateda (2010: 168-199), menyebutkan beberapa jenis perubahan makna yaitu (1) perubahan makna dari bahasa daerah ke bahasa Indonesia, (2) perubahan makna akibat perubahan lingkungan, (3) perubahan makna akibat pertukaran indra, (4) perubahan makna akibat gabungan leksem atau kata, (5) perubahan makna akibat tanggapan pemakai bahasa, (6) perubahan makna akibat asosiasi, (7) perubahan makna akibat perubahan bentuk, (8) perluasan makna, (9) pembatasan makna, (10) melemahkan makna, (11) lambang tetap, acuan berubah, dan (12) makna tetap, lambang berubah.
Berkaitan dengan perubahan makna, banyak faktor yang dapat menyebabkan terjadinya perubahan makna sebuah kata. Menurut Parera (2004: 10), menjelaskan bahwa faktor penyebab perubahan makna tersebut antara lain disebabkan oleh faktor linguistik, historis, sosial, psikologis, pengaruh asing, dan adanya perkembangan ilmu dan teknologi serta  pemakaian kata. Sering kita jumpai kata sastra, yang pada awalnya bermakna ‘tulisan’, lalu berubah makna menjadi ‘bacaan’, kemudian berubah lagi menjadi bermakna ‘buku yang baik isi dan bahasanya’. Selanjutnya berkembang lagi menjadi bermakna ‘karya bahasa yang bersifat imajinatif dan kreatif,’ diantaranya adalah dalam pemberian nama. Istilah nama sering diartikan sebagai kata sebutan yang dijadikan identitas untuk membedakan dengan yang lain. 
Pada saat menyaksikan siaran televisi swasta di Indonesia, pada sekmen iklan penulis menyaksikan jadwal pertandingan sepakbola putaran Liga Super Indonesia musim kompetisi 2013-2014. Tayangan tersebut menampilkan jadwal pertandingan sepakbola antara klub sepakbola PS Barito Putra melawan Sriwijaya FC, pada iklan tersebut penulis mendengar pengisi suara menyebutkan pertandingan antara klub sepakbola Laskar Antasari melawan Laskar Wong Kito. Pengisi suara tersebut menggunakan nama julukan klub sepakbola PS Barito yaitu Laskar Antasari dan Sriwijaya FC yaitu Laskar Wong Kito. Penggunaan nama julukan ini termasuk dalam jenis perubahan makna yakni akibat perubahan lingkungan, karena kata laskar biasanya digunakan dalam lingkungan militer untuk merujuk pada pasukan atau tentara.
Pada tayangan pertandingan sepakbola Liga Super Indonesia hari Kamis, 8 Mei 2014 di stasiun televisi K-Vision pukul 19.00, yaitu pertandingan antara tuan rumah Arema Indonesia melawan Gresik United di Stadion Kanjuruhan (Malang). Penulis mendengar komentator pertandingan menyebut klub sepakbola Arema Indonesia dengan nama singo edan dan klub Gresik United dengan nama kebo giras. Penggunaan nama julukan klub sepakbola tersebut merupakan nama yang diberikan oleh pendukung klub sepakbola. Nama julukan singo edan dan kebo giras diambil dari bahasa daerah masing-masing klub sepakbola. Hal tersebut menjadi sebuah ciri khas atau identitas klub sepakbola tersebut. Akan tetapi karena penggunaan nama tersebut menggunakan bahasa daerah, tidak semua masyarakat di Indonesia mengerti makna atau artinya, penggunaan nama julukan tersebut telah mengalami perubahan makna yang disebabkan oleh beberapa faktor. 
Selain wacana di atas, penulis juga menemukan adanya fenomena penggunaan nama julukan klub sepakbola yang telah mengalami perubahan makna. Pada saat membaca artikel di media internet, penulis membaca sebuah artikel tentang hasil pertandingan pada kompetisi Divisi Utama Liga Indonesia yaitu antara PSCS Cilacap melawan PSGC Ciamis. Dalam artikel tersebut tertulis “Laskar Nusakambangan berhasil mengamankan tiga poin dari Maung Galuh”. Dalam artikel tersebut, terdapat nama julukan untuk merujuk kepada kedua klub sepakbola yaitu PSCS Cilacap (Laskar Nusakambangan) dan PSGC Ciamis (Maung Galuh). Nama julukan tersebut tidak hanya sekedar julukan, akan tetapi memiliki makna. Nama julukan yang digunakan telah mengalami perubahan makna yang disesuaikan dengan masyarakat penggunanya dan hal ini diakibatkan oleh faktor perubahan lingkungan. Di Indonesia, banyak terdapat klub sepakbola dari mulai yang amatir hingga profesional. Klub sepakbola tersebut tentunya memiliki nama yang menjadi identitas. Akan tetapi bersamaan dengan perkembangan bahasa, munculah nama-nama julukan terhadap klub sepakbola yang muncul akibat dari representasi klub sepakbola tersebut yang diberikan oleh para suporter atau pendukung. Nama julukan sebuah klub sepakbola dibuat oleh suporter  dengan maksud tertentu. Penggunaan bahasa yang unik dalam pemberian nama julukan menjadikan nama julukan sulit dipahami maknanya oleh masyarakat umum. Penulis memperoleh data dari klub sepakbola yang ada di Indonesia, khususnya yang mengikuti kompetisi Liga Super Indonesia dan Divisi Utama Liga Indonesia dan bergulir pada musim kompetisi 2013-2014. 
Adanya temuan fenomena-fenomena di atas, penulis berasumsi bahwa penggunaan nama julukan klub sepakbola tersebut mengandung perubahan-perubahan makna dan diakibatkan oleh faktor-faktor perubahan makna. Untuk mengetahui benar atau tidaknya asumsi tersebut, perlu dilakukan kajian secara empirik. Penulis menganggap perlu adanya penelitian mengenai perubahan makna yang terkandung dalam nama julukan klub sepakbola tersebut dan faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan maknanya. Karena pemberian nama julukan terhadap klub sepakbola di masing-masing daerah memiliki makna dan juga faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan makna nama julukan klub tersebut. Oleh karena itu penelitian yang berjudul Jenis Perubahan Makna dan Faktor-Faktor Perubahan Makna Nama Julukan Klub Sepakbola di Liga Super Indonesia dan Divisi Utama Liga Indonesia Musim Kompetisi 2013-2014 penting untuk dilakukan. 

RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Jenis perubahan makna apakah yang terkandung dalam nama julukan klub sepakbola di Liga Super Indonesia dan Divisi Utama Liga Indonesia musim kompetisi 2013-2014.
1. Faktor-faktor perubahan makna apakah yang terkandung dalam nama julukan klub sepakbola di Liga Super Indonesia dan Divisi Utama Liga Indonesia musim kompetisi 2013-2014.

TUJUAN PENELITIAN
Berkaitan dengan masalah yang telah dirumuskan di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk:
1. mendeskripsikan jenis-jenis perubahan makna yang terkandung dalam nama-nama julukan klub sepakbola di Liga Super Indonesia dan Divisi Utama Liga Indonesia musim kompetisi 2013-2014.
1. mendeskripsikan faktor-faktor perubahan makna yang terkandung dalam nama-nama julukan klub sepakbola di Liga Super Indonesia dan Divisi Utama Liga Indonesia musim kompetisi 2013-2014.	
METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif. Dikatakan demikian karena penelitian ini dilakukan dengan mendeskripsikan data berupa nama-nama julukan klub sepakbola Liga Super Indonesia dan Divisi Utama Liga Indonesia musim kompetisi 2013-2014, dilanjutkan dengan mendeskripsikan jenis makna, jenis perubahan makna dan faktor-faktor perubahan makna yang terkandung dalam nama-nama julukan klub sepakbola di Liga Super Indonesia dan Divisi Utama Liga Indonesia musim kompetisi 2013-2014. Hal ini sesuai dengan pendapat Satori dan Aan Komariah (2011: 28) yang menyatakan bahwa, penelitian kualitatif bersifat deskriptif, langkah kerjanya yaitu untuk mendeskripsikan suatu fenomena dalam suatu tulisan. Artinya, data, fakta yang dihimpun berbentuk kata atau gambar dari pada angka-angka. Djajasudarma (1993: 10) juga menyebutkan bahwa, penelitian kualitatif merupakan tradisi tertentu dari ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan masyarakat tersebut melalui bahasanya. Dari pendapat beberapa ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang dilakukan dengan mendiskripsikan data dan hasilnya berupa kata-kata dalam bahasa.
Data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah nama julukan klub sepakbola yang mengikuti kompetisi Liga Super Indonesia dan Divisi Utama Liga Indonesia musim kompetisi 2013-2014. Jumlah keseluruhan data nama julukan klub sepak bola di Liga Super Indonesia dan Divisi Utama Liga Indonesia adalah 85 data klub sepakbola yang berasal dari berbagai daerah yang ada di Indonesia dengan perincian: (a) klub Liga Super Indonesia wilayah barat berjumlah 11 data, (b) klub Liga Super Indonesia wilayah timur berjumlah 11 data, (c) klub Divisi Utama Liga Indonesia grup 1 berjumlah 8 data, (d) klub Divisi Utama Liga Indonesia grup 2 berjumlah 8 data, (e) klub Divisi Utama Liga Indonesia grup 3 berjumlah 8 data, (f) klub Divisi Utama Liga Indonesia grup 4 berjumlah 8 data, (g) klub Divisi Utama Liga Indonesia grup 5 berjumlah 8 data, (h) klub Divisi Utama Liga Indonesia grup 6 berjumlah 8 data, (i) klub Divisi Utama Liga Indonesia grup 7 berjumlah 7 data, dan (j) klub Divisi Utama Liga Indonesia grup 8 berjumlah 8 data.
Sumber data dalam penelitian ini yaitu klub sepakbola yang mengikuti kompetisi Liga Super Indonesia dan Divisi Utama Liga Indonesia musim kompetisi 2013-2014. Data diperoleh dari media internet dan diakses melalui situs resmi Badan Liga Indonesia yaitu www. Ligaindonesia.co.id. Badan Liga Indonesia merupakan induk pusat informasi resmi yang ditunjuk oleh Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia (PSSI) yaitu  suatu organisasi yang menaungi seluruh kompetisi olahraga sepakbola amatir maupun profesional di Indonesia. 
Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti menggunakan tiga tahap, yaitu (1) tahap pengumpulan data, (2) tahap analisis data, dan (3) tahap penyajian hasil analisis data. Ketiga tahap tersebut digunakan dengan tujuan agar penelitian dapat dilaksanakan secara teratur.
Dalam pengumpulan data penulis menggunakan media internet melalui situs Badan Liga Indonesia untuk mendapatkan data yaitu dengan langkah-langkah (a) membuka website Badan Liga Indonesia yaitu www.ligaindonesia.co.id, (b) menyimak atau mengamati dengan cermat untuk memilih data yang diperlukan dan memilah data yang tidak diperlukan, (c) menyalin data yang telah dipilih, (d) mencatat data berdasarkan nama klub sepakbola, derah, lambang dan nama julukan klub sepakbola, (e) mengklasifikasikan data berdasarkan Liga, jenis perubahan makna, dan faktor-faktor perubahan makna.
Tahap analisis data merupakan upaya peneliti menangani langsung masalah yang terkandung pada data (Sudaryanto, 1993: 6). Analisis data pada penelitian ini menggunakan metode padan. Metode padan yaitu suatu metode yang penentunya berada di luar, terlepas, dan tidak menjadi bagian dari bahasa (langue yang bersangkutan) (Sudaryanto, 1993: 13). Dengan menggunakan teknik dasar PUP atau teknik (Pilah Unsur Penentu), yaitu penelitian yang menggunakan alat, daya pilah yang bersifat mental yang dimiliki oleh penelitinya (Sudaryanto, 1993: 21). Kemudian penulis menggunakan teknik lanjutan, teknik Hubung Banding Menyamakan(HBS) untuk membandingkan antara semua unsur penentu yang relevan dengan semua unsur data yang ditentukan. 
		Selain itu, penulis menggunakan metode agih dengan teknik dasar teknik bagi unsur langsung atau teknik BUL. Teknik BUL ialah teknik analisis yang pada awal kerjanya membagi satuan lingual datanya menjadi beberapa bagian atau unsur dan unsur-unsur yang bersangkutan membentuk satuan lingual yang dimaksud. Adapun alat penggerak bagi alat penentu atau pirantinya ialah daya bagi yang bersifat intuitif kebahasaan (Sudaryanto, 1993: 31). Kemudian dilanjutkan dengan teknik lanjutan pada metode agih yaitu teknik perluas. Teknik perluas dilaksanakan dengan memperluas satuan lingual yang bersangkutan ke kanan atau ke kiri, dan perluasan itu menggunakan unsur tertentu. Adapun kegunaan teknik perluas itu adalah untuk menentukan segi-segi kemaknaan satuan lingual tertentu (Sudaryanto, 1993: 37). Dalam teknik ini bertujuan membagi satuan lingual datanya menjadi beberapa bagian sehingga dapat diketahui maknanya. Jadi nama julukan klub sepakbola Liga Super Indonesia dan Divisi Utama Liga Super Indonesia Musim Kompetisi 2013-2014 yang telah dipilih kemudian datanya dibagi agar menjadi beberapa bagian atau unsur sehingga dapat diketahui maknanya.
Tahap penyajian hasil analisis merupakan upaya peneliti menampilkan dalam wujud laporan tertulis apa-apa yang telah dihasilkan dari kerja analisis, khususnya kaidah (Sudaryanto, 1993: 7). Pada tahap ini, penulis menggunakan metode penyajian informal yaitu peneliti menampilkan keseluruhan hasil analisis data dalam wujud laporan tertulis dengan kata-kata biasa dan terminologi yang bersifat teknis. Metode informal adalah perumusan dengan kata-kata biasa dengan terminologi yang teknis sifatnya (Sudaryanto, 1993: 145).
Dalam penelitian ini penulis menyajikan hasil analisis data yakni makna, jenis perubahan makna, dan faktor-faktor perubhan makna nama julukan klub Liga Super Indonesia dan Divisi Utama Liga Indonesia musim kompetisi 2013-2014 berupa kata-kata.


PEMBAHASAN
Pada bagian ini disajikan pembahasan hasil penelitian. Pembahasan disertai data-data penguat untuk masing-masing sub bahasan. Sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan, pembahasan ini meliputi: jenis perubahan makna dan faktor-faktor perubahan makna apa yang terkandung dalam nama julukan klub sepakbola di Liga Super Indonesia dan Divisi Utama Liga Indonesia musim kompetisi 2013-2014. Berikut hasil analisis dan pembahasan di bawah ini.
Jenis Perubahan Makna yang Terkandung dalam Nama Julukan Klub Sepakbola di Liga Super Indonesia dan Divisi Utama Liga Indonesia Musim Kompetisi 2013-2014.
Perubahan Makna dari Bahasa Daerah ke Bahasa Indonesia Di dalam bahasa Indonesia terdapat tiga kelompok bahasa, yakni bahasa Indonesia, bahasa daerah dan bahasa Asing. Perubahan makna dari bahasa daerah ke bahasa Indonesia terdapat pada nama julukan klub-klub sepakbola di Liga Super Indonesia dan Divisi Utama Liga Indonesia. Hal tersebut dapat dilihat pada nama julukan sebagai berikut; kabau sirah, kebo giras, singo edan, bajul ijo, naga mekes, dan  juku eja.
Nama julukan kabau sirah  merupakan nama julukan untuk klub sepakbola Semen Padang FC dan berasal dari kota Padang, Sumatra Barat. Nama kabau sirah terbentuk dari dua kata yaitu kabau dan sirah. Kabau sirah berasal dari bahasa Padang, kabau artinya ‘kerbau’ dan sirah artinya ‘merah’, kerbau adalah binatang memamah biak yang biasa diternakan untuk diambil dagingnya atau untuk dipekerjakan (membajak, menarik pedati), rupanya seperti lembu dan agak besar, tanduknya panjang, suka berkubang, umumnya berbulu kelabu kehitam-hitaman (Depdiknas, 2007: 551) dan merah berarti warna dasar yang serupa dengan warna darah (Depdiknas, 2007: 734). Dengan demikian makna denotatif kabau sirah yaitu binatang memamah biak yang bertubuh besar dan memiliki tanduk yang panjang umumnya berbulu kelabu kehitaman. Nama julukan kabau sirah memiliki makna konotatif kuat dan berani maksudnya, klub sepakbola Semen Padang FC diharapkan dapat mewakili citra masyarakat kota Padang yang kuat dan berani. Kekuatannya seperti seekor kerbau yang memiliki tanduk yang kuat untuk bertarung. Simbol atau lambang klub sepakbola Semen Padang FC yaitu berlambangkan kepala kerbau berwarna merah. Penggunaan nama julukan kabau sirah tidak terlepas dari legenda masyarakat Padang berkaitan dengan sejarah Minangkabau. Nama Minangkabau berasal dari dua ka-ta,  minang dan kabau. Konon pada suatu masa ada satu kerajaan asing yang datang dari laut akan melakukan penakhlukan. Untuk mencegah pertempuran, masyarakat setempat mengusulkan untuk mengadu kerbau. Pasukan asing tersebut menyetujui dan menyediakan seekor kerbau yang besar dan agresif sedangkan masyarakat setempat menyediakan seekor anak kerbau yang lapar. Dalam pertempuran, anak kerbau yang lapar itu menyangka kerbau besar tersebut adalah induknya. Maka anak kerbau itu langsung berlari mencari susu dan menanduk hingga mencabik-cabik perut kerbau besar tersebut. Kemenangan itu menginspirasikan masyarakat setempat memakai nama Minangkabau, yang berasal dari ucapan "Manang kabau" (artinya menang kerbau). Selain itu nama julukan kabau sirah mengandung kiasan metafora yakni perbandingan kerbau merah yang berarti kerbau binatang yang kuat dan warna merah melambangkan keberanian, karena pada kenyataanya tidak ada kerbau yang berwarna merah. Kerbau merah merupakan metafora atau arti kata yang bukan sebenarnya melainkan perumpamaan atau dipersamakan dengan pemain klub sepakbola Semen Padang FC. Penggunaan kata dalam nama julukan kabau sirah termasuk dalam jenis perubahan makna dari bahasa daerah ke bahasa Indonesia, yaitu kata kabau dan sirah dari bahasa Padang yang artinya ‘kerbau’ dan ‘merah’. Nama julukan kabau sirah telah digunakan untuk menyebutkan nama julukan klub sepakbola dan dikenal  oleh masyarakat Indonesia yang memiliki arti ‘kerbau merah’ dalam bahasa Indonesia.

PENUTUP 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis perubahan makna dan faktor-faktor perubahan makna nama julukan klub sepakbola di Liga Super Indonesia dan Divisi Utama Liga Indonesia musim kompetisi 2013-2014. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa nama julukan klub sepakbola di Liga Super Indonesia dan Divisi Utama Liga Indonesia mengandung jenis perubahan makna dan faktor-faktor perubahan makna sebagai berikut: 
1. Jenis Perubahan Makna Nama Julukan Klub Sepakbola
1. Jenis perubahan makna dari bahasa daerah ke bahasa Indonesia berjumlah 16 data (18,82%).
1. Jenis perubahan makna akibat perubahan lingkungan berjumlah 26 data (30,59%).
1. Jenis perubahan makna akibat gabungan leksem atau kata berjumlah 41 data (48,23%).
1. Jenis perubahan makna tetap, lambang berubah berjumlah 2 data (2,35%).

1. Faktor-faktor Perubahan Makna Nama Julukan Klub Sepakbola
1. Faktor perubahan makna nama julukan karena sebab-sebab linguistik berjumlah 11 data (12,94%).
1. Faktor perubahan makna nama julukan karena sebab-sebab historis berjumlah 15 data (17,65%).
1. Faktor perubahan makna nama julukan karena sebab-sebab sosial berjumlah 48 data (56,47%).
1. Faktor perubahan makna nama julukan karena sebab-sebab psikologis berjumlah 4 data (4,71%).
1. Faktor perubahan makna nama julukan karena pengaruh asing berjumlah 3 data (3,53%).
1. Faktor perubahan makna nama julukan karena adanya perkembangan Iptek dan pemakaian kata (kebutuhan baru) berjumlah 4 data (4,71%).
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